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ABSTRAK 

Sotong (Sephia officinalis) memiliki cangkang internal yang biasa disebut dengan 

tulang sotong yang menghasilkan kitin yang lebih banyak dari pada kulit udang dan 

kulit kepiting. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui karakteristik kitosan dari 

tulang sotong meliputi derajat deasetiliasi, kadar air, kelarutan, uji organoleptis 

(warna, bau, tekstur) serta pengujian nilai sun protection factor kitosan secara 

invitro. Pembuatan kitosan dilakukan dengan 3 tahapan yaitu deproteinasi, 

demineralisasi, dan deasetilasi. Deproteinasi dengan NaOH 4% dalam suhu 100C 

selama 60 menit. Demineralisasi pada suhu ruang menggunakan larutan HCl 1M 

selama 120 menit. Deasetilasi menggunakan NaOH konsentrasi 50% pada suhu 

100°C selama 60 menit. Karakterisasi kitosan meliputi derajat deasetiliasi, kadar 

air, kelarutan, uji organoleptis (warna, bau, tekstur). Pengujian nilai sun protection 

factor menggunakan spektrofotometer UV-VIS dibaca pada panjang gelombang 

290-320 nm. Karakteristik kitosan yang dihasilkan sesuai standart kitosan yang 

digunakan dalam bidang industri dengan derajat deasetilasi 71%, rendemen 31%, 

kadar air 0.93%, larut dalam larutan asam asetat2%, berwarna putih tidak berbau 

serta berbentuk serbuk. Kitosan dengan konsentrasi 3% memberikan nilai sun 

protecting factor 9 berpotensi sebagai tabir surya yang memberikan daya proteksi 

maksimal. 

Kata kunci: tulang sotong, kitosan, karakteristik, spf 

 

ABSTRACT 

Cuttlefish (sepia officinalis) have internal shells commonly called cuttlebones 

which produce more chitin than shrimp shells and crab skins. The purpose of this 

study was to determine the characteristics of chitosan from cuttlebone including the 

degree of deacetylation, water content, solubility, organoleptic test (color, odor, 

texture) as well as testing the value of chitosan protecting the sun protection factor. 

Chitosan is made in 3 stages, namely deproteination, demineralization, and 

deacetylation. Deproteination with 4% NaOH at 100 ° C for 60 minutes. 

Demineralization at room temperature using 1M HCl solution for 120 minutes. 

Deacetylation using 50% NaOH concentration at 100 ° C for 60 minutes. Chitosan 

characterization includes the degree of deacetylation, moisture content, solubility, 

organoleptic test (color, odor, texture). Testing the value of sun protection factor 

using a UV-VIS spectrophotometer read at wavelengths from 290 to 320 nm. 

Characteristics of chitosan produced according to chitosan standards used in 

industry with a deacetylation rate of 71%, yield 31%, moisture content of 0.93%, 

soluble in acetic acid2% solution, white odorless and powdery. Chitosan with a 

concentration of 3% gives the value of sun protecting factor 9 as a potential 

sunscreen that provides maximum protection power..  
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PENDAHULUAN  

Sotong (Sephia offisinalis) 

merupakan golongan celopoda 

perairan dangkal. Ukuran sotong 

dapat mencapai 60 cm, memiliki 

cangkang internal yang biasa disebut 

tulang sotong atau Cuttelbone. 

Bentuk tulang sotong lonjong dengan 

ujung posterior bulat dan ujung 

anterior yang meruncing ke suatu 

titik1. Tulang sotong menghasilkan 

kitin yang lebih banyak dari kulit 

udang, kulit kepiting dan kulit 

belangkas2. Kitin merupakan bahan 

dasar pembentuk kitosan. Kitosan 

merupakan hasil diasetilisasi dari 

kitin. Tahapan proses pembuatan 

kitosan dari kitin ada 4 tahapan umum 

yaitu, deptoteinisasi, demineralisasi, 

depigmentasi dan deasetilisasi. 

Kitosan memiliki sifat tidak larut 

dalam air tetapi larut dalam asam, 

memiliki viskositas yang tinggi ketika 

dilarutkan. Kitosan dapat 

dimanfaatkan sebagai polimer alami 

karena polimer kitosan dengan gugus 

amin bermuatan positif sedangkan 

poimer lain umumnya bermuatan 

netral dan negatif, selain itu kitosan 

juga aman atau bersifat non tosik, 

dapat terbiodegradasi dan dapat 

mengabsorbsi3. Kitosan dapat 

diaplikasikan pada berbagai bidang 

seperti pertanian, biomedicine, 

makanan, kosmetik. Kitosan 

memiliki kemampuan sebagai anti 

oksidan4, sebagai anti bakteri5 dan 

sebagai biomedical pada luka bakar6. 

Kitosan memiliki kemampuan 

membentuk edible film yang dapat 

berfungsi sebagai tabir surya fisik. 

Tabir surya memiliki kemampuan 

untuk melindungi kulit dari paparan 

sinar matahari dalam waktu lama 

yang akan menyebabkan kulit 

terbakar, bercak hitam dan kanker 

kulit. Tabir surya fisik bekerja dengan 

memantulkan sinar uv. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mengetahui karakteristik dan 

aktivitas sun protecting factor kitosan 

dari tulang sotong.  

METODE PENELITIAN  

Alat  

Spektrofotometri UV-Visible 

(Shimadzu®) type 1700, timbangan 

digital (Ohauss®), labu takar 

(Pyrex®), Becker glass (Pyrex®), 

Viskometer broofield, mikropipet, 

pipet tetes, alumunium foil, alat uji 
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Fourier Transformation InfraRed 

(FTIR).  

Bahan  

Tulang sotong, asam asetat, 

asam klorida, natrium hidroksida, 

Kalium bromida, aquadest.  

Pembuatan kitosan  

100gram tulang sotong yang 

telah dikeringkan, kemudian 

dihaluskan. Dilanjutkan proses 

deproteinasi dengan menggunakan 

NaOH 4% pada suhu 100°C sambil 

dilakukan pengadukan, proses 

demineralisasi dengan menambahkan 

HCl 1M dengan perbandingan 1:15 

(b/v) selama 120 menit pada suhu 

ruang. Tahapan deasetilasi dilakukan 

dengan cara mereaksikan hasil 

demineralisasi dan NaOH 50% 

dengan perbandingan 1:10 (b/v) pada 

suhu 100°C selama 60 menit, Hasil 

deasetilasi kemudian dicuci hingga 

pH netral kemudian dikeringkan. 

Kitosan yang diperoleh ditimbang 

selanjutnya dikarakterisasi derajat 

deasetiliasi, kadar air, kelarutan, uji 

organoleptis (warna, bau, tekstur) dan 

pengujian nilai sun protecting factor 

kitosan secara invitro.  

Penentuan derajat deasetilasi    

Penentuan derajat deasetilasi 

berdasarkan spektrum Fourier 

Transformation InfraRed (FTIR)1.  

Penentuan persen derajat deasetilasi 

dengan metode base line Baxter 

membandingkan absorbansi pada 

bilangan untuk gugus amida-NH pada 

rentang 1650-1500 cm-1 (A)1655 

dengan absorbansi pada bilangan 

gelombang gugus amida primer 3500-

3200 cm-1 (A3450). Rumus %DD  

%𝐷𝐷 = 1 − [
𝐴1655

𝐴3450
×

1

1,33
] 100% 

Keterangan : 

A1655: nilai absorbansi pada 1655 

cm-1 

A3450: nilai absorbansi pada 3450 

cm-1 

Rendemen  

Rendemen kitosan dihitung 

berdasarkan persentasi berat kitosan 

yang dihasilkan terhadap berat bahan 

baku sebelum diproses (7).  

 

Kelarutan  

Kitosan dilarutkan dalam asam 

asetat glasial dengan konsentrasi 2% 

pada perbandingan 1:100 (g/ml). hasil 

diamati dengan membandingkan 

kejernihan pelarut dan larutan 

kitosan7.  
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Uji organoleptis (warna, tekstur 

dan bau) 

Kitosan yang didapatkan 

selanjutnya dilakukan uji 

organoleptis meliputi warna, testur 

dan bau, dilakukan menggunkan alat 

indra penciuman dan penglihatan. 

Pengujian Kadar air 

Sebanyak 1 gram kitosan 

dimasukan kedalam cawan proselen 

yang telah diketahui bobotnya. 

Cawan yang berisi kitosan dimasukan 

kedalam oven dengan suhu 105°C 

selama 3 jam. Cawan yang berisi 

kitosan dimasukan kedalam desikator 

dan ditimbang. Pengeringan dan 

penimbangan dilakukan tiap jam 

sampai didapat bobot konstan dan 

dihitung persentasi kadar air kitosan7.  

Pengujian nilai Sun Protecting 

Factor (SPF) kitosan secara invitro 

Pengujian nilai sun protecting 

factor pada kitosan dilakukan secara 

in vitro dengan alat spektrofotometer 

UV-VIS. Kitosan dibuat dalam 4 

variasi konsentrasi yaitu 0,5%; 1%; 

1,5% dan 2% dilarutkan dengan 

larutan asam asetat 1%. Larutan 

diultrasonikasi selama 5 menit lalu di 

saring. Larutan dibaca pada panjang 

gelombang 290-320 nm dengan 

larutan asam asetat 1%sebagai 

blanko, nilai serapan dicatat. Hasil 

nilai serapan dicatat kemudian 

dihitung nilai SPFnya dengan 

mengunakan persaman Mansyur8. 

Analisis Data  

Karakteristik kitosan yang 

meliputi kadar air, kelarutan, 

organoleptis dan derajat deasetilasi 

dideskripsikan. Pengujian nilai SPF 

kitosan dihitung menggunakan 

persamaan Mansyur dan 

dideskripsikan.  

 
Dimana: 

CF = faktor koreksi;  

EE = Spektrum efek eritema;  

I = Spektrum intensitas matahari; 

Abs = Absorbansi sampel  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Sotong (Sephia officinalis) 

memiliki cangkang internal yang 

biasa disebut dengan tulang sotong 

yang mengandung kitin yang 

merupakan bahan pembuat kitosan. 

Transformasi kitin menjadi kitosan 

terjadi karena penghilangan gugus 

asetil pada kitin.  Pembentukan 

kitosan terdiri dari 3 tahapan yang 

pertama proses deproteinasi yaitu 
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pelepasan ikatan protein dari kitin. 

Tulang sotong yang dihaluskan 

direaksikan dengan larutan NaOH 4% 

(1:10) dengan suhu 100°C. Setelah 

deproteinasi dilanjutkan tahapan 

demineralisasi yang bertujuan 

menghilangkan mineral pada kitin 

dengan mereaksikan hasil proteinase 

dengan larutan HCl 1 M (1:15). 

Tahap terakhir yaitu tahap deasetilasi 

merupakan proses pengubahan gugus 

asetil (-NHCOCH3) pada kitin 

menjadi gugus amina (-NH2) dengan 

penambahan basa kuat seperti NaOH. 

Reaksi deasetilasi kitin pada dasarnya 

adalah suatu reaksi hidrolisis amida 

dari α-(1-4)-2-asetamida-2-deoksi-D-

glukosa. 

Konsentrasi ion OH- sangat 

berpengaruh terhadap proses 

pelepasan gugus asetil dari gugus 

asetamida kitin. Semakin kuat suatu 

basa semakin besar konsentrasi OH- 

dalam larutannya yang dapat 

meningkatkan kekuatan basa 

mempengaruhi proses deasetilasi 

gugus asetil dari gugus asetamida 

kitin. Reaksi pembentukan kitosan 

dari kitin merupakan reaksi hidrolisa 

suatu amida oleh suatu basa. Kitin 

bertindak sebagai amida dan NaOH 

sebagai basanya. Mula-mula terjadi 

reaksi adisi, dimana gugus –OH- 

masuk ke dalam gugus NHCOCH3 

kemudian terjadi eliminasi gugus 

CH3COO sehingga dihasilkan suatu 

amina yaitu kitosan9.  

Tabel 1. Hasil pengujian 

karakteristik kitosan tulang 
Parameter 

uji 

Hasil Standar 

 

Derajat 

deasetilasi 

71 % ≥70 industri  

≥ 95% pangan, 

farmasi 14 

Rendemen 31% - 

Kadar Air 0.93% ≤10% (12) 

Kelarutan Larut 

dalam 

asam 

asetat 2% 

Larut dalam asam 

asetat 2%12 

Warna Putih Putih sampai 

kekuningan12 

Bau  Tidak 

berbau 

Tidak berbau12 

Testur  Serbuk Serbuk12 

 

Karakteristik kitosan  

Rendemen kitosan adalah 

persentasi berat kitosan yang 

dihasilkan yaitu 31 gram terhadap 

berat bahan baku sebelum diproses 

100gram tulang sotong, dari 

penelitian didapatkan hasil rendemen 

sebesar 31%7. Kadar air merupakan 

salah satu parameter yang sangat 

penting untuk menentukkan mutu 

kitosan karena sifat kitosan yang 

higroskopis. Kadar air kitosan dari 

penelitian didapat sesuai standar yaitu 

sebesar 0.93%. Parameter uji 



Jurnal Insan Farmasi Indonesia, 3(2) Desember 2020 (298-306) 
Ika Ristia Rahman 
p-ISSN 2621-3184 ; e-ISSN 2621-4032 
doi: 10.36387/jifi.v3i2.539 

303 
 

kelarutan kitosan dilakukan dengan 

melarutkan 1gram kitosan dengan 

larutan asam asetat 2%. Pengamatan 

dilakukan dengan membandingkan 

warna pelarut dengan larutan kitosan- 

asam asetat 2%. Semakin tinggi 

kelarutan kitosan berarti mutu kitosan 

yang dihasilkan semakin baik. Warna 

kitosan yang dihasilkan dari tulang 

sotong adalah putih seperti pada 

Gambar 1, tidak berbau dan 

berbentuk serbuk12.  

 

Gambar 1. Kitosan tulang sotong 

Derajat deasetilasi (DD) 

merupakan salah satu parameter mutu 

kitosan. Nilai DD merupakan 

persentase gugus asetil yang hilang 

dari rendemen kitosan. Semakin 

tinggi derajat deasetilasi kitosan, 

maka gugus asetil kitosan semakin 

rendah sehingga interaksi antar ion 

dan ikatan hidrogennya akan semakin 

kuat. Derajat deasetilasi merupakan 

parameter untuk mengetahui 

terbentuknya kitosan13. Besaran 

derajat deasetilasi kitosan yang 

diperuntukan dibidang industri 

minimal 70% dan DD ≥ 95% dapat 

digunakan dalam bidang 

pengobatan14.  

 
Gambar 2. Spektrum FTIR kitosan 

tulang sotong 

 

Derajat deasetilasi kitosan dari 

tulang sotong pada penelitian ini 

didapatkan dengan perhitungan base 

line spektrum FTIR pada gambar 2 

sebesar 71%. Ini menunjukan bahwa 

kitosan dari tulang sotong termasuk 

dalam kategori kitosan teknis.  

Kitosan memiliki banyak fungsi 

dan manfaat dalam berbagai bidang 

kehidupan seperti sebagai pemurni air 

dan sebagai antibakteri gram + dan 

gram - (Al-Manhel, 2016), sebagai 

pengabsorbsi logam Cu7, kitosan 

sebagai pengawet pada makanan. 

Kitosan merupakan polimer bioaktif 
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yang dapat diaplikasikan karena 

memiliki aktivitas antibakteri, non-

toksisitas, kemudahan modifikasi, 

dan biodegradasi11. 

Pengujian nilai SPF kitosan   

Tabel 2. Hasil nilai spf kitosan dari 

tulang sotong dengan pelarut asam 

asetat 
Konsentrasi 

kitosan 

Nilai SPF Nilai SPF 

invitro 

0,5% 2a 2,34 

1% 2a 2,35 

2% 3b 3,12 

3% 9c 8,95 

Hasil kemampuan tabir surya 

yang dilihat dari besaran nilai spf 

kitosan dari berbagai variasi diuji 

statistik guna melihat perbedaan 

kemampuan tiap konsentrasi dari 

analisis hasil didapat pada Tabel 2. 

Pengujian nilai spf kitosan dilakukan 

dengan mengukur absorbansi sampel 

pada paNjang gelombang 290nm- 

320 nm. Absorbansi yang digunakan 

adalah absorbansi tiap rentang 5 nm. 

Absorbansi tersebut digunakan pada 

persamaan mansyur untuk 

menentukan nilai spf. Pada Tabel 2 

dapat dilihat bahwa konsentrasi 0,5 % 

dan 1 % kitosan tidak memiliki 

perbedaan yang bermakna, sedangkan 

pada konsentrasi 2 % dan 3% masing-

masing memiliki perbedaan yang 

signifikan terhadap semua 

konsentrasi. 

Tabel 3. Kategori kemampuan 

proteksi 

Nilai SPF 
Kategori kemampuan 

proteksi 

2-4 Proteksi minimal 

4-6 Proteksi sedang 

6-8 Proteksi ekstra 

8-15 Proteksi maksimal 

≥15 Proteksi ultra 

Nilai sun protection factor 

adalah jumlah energi UV yang 

dibutuhkan untuk mencapai minimal 

erythema dose (MED) pada kulit 

yang dilindungi oleh suatu tabir 

surya, dibagi dengan jumlah energi 

UV yang dibutuhkan untuk mencapai 

MED pada kulit yang tidak diberikan 

perlindungan. MED didefinisikan 

sebagai jangka waktu terendah atau 

dosis radiasi sinar UV yang 

dibutuhkan untuk menyebabkan 

terjadinya erythema16. Suatu bahan 

dikatakan memiliki aktifitas 

tabirsurya salah satunya adalah 

dengan nilai sun protection factor 

(SPF). FDA menggolongkan 

keefektifan sediaan tabir surya 

berdasarkan SPF14. 

Kategori kemampuan proteksi 

menurut Tabel 3 hasil pengujian nilai 

spf, kitosan konsentrasi 0,5%, 1% dan 

2% memberikan proteksi minimal. 

Sedangkan pada konsentrasi 3% 

memberikan perlindungan maksimal. 

Dari hasil karakterisasi kitosan dari 
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tulang sotong, kualitas mutu kitosan 

masuk dalam standart kitosan yang 

diperuntukan dalam industri, 

sedangkan kemampuan sebagai tabir 

surya dilihat dari besaran nilai spf 

konsentrasi 3% memiliki kemampuan 

proteksi maksimal. Dapat 

disimpulkan kitosan memiliki potensi 

sebagai tabir surya.  

 

KESIMPULAN 

Karakteristik kitosan yang 

disintetis dari tulang sotong 

memberikan rendemen sebesar 31%, 

warna putih berbentuk serbuk tidak 

berbau, kadar air sebesar 0.93%, larut 

dalam larutan asam asetat 2% dan 

memiliki derajat deasetilasi sebesar 

71% serta konsentrasi kitosan 3% 

berpotensi sebagai tabir surya yang 

memberikan daya proteksi maksimal.  
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